
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Randomisasi Unit Penelitian 

Besar penelitian mempunyai peluang yang sama untuk mendapatkan perlakuan, 

maka dalam penempatan unit penelitian digunakan randomisasi atau pengacakan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Memberi nomor semua unit penelitian yaitu 1 sampai 12 

1 
X01 

2 
X02 

3 
X03 

4 
X11 

5 
X12 

6 
X13 

7 
X21 

8 
X22 

9 
X23 

10 
X31 

11 
X32 

12 
X33 

2. Mengambil bilangan random dari kalkulator menggunakan 3 digit sebanyak 

jumlah unit penelitian sebagaimana disajikan dalam tabel dibawah ini 

3. Memberi ranking pada bilangan random yang diperoleh pada tabel dibawah 

 
X01 
466 

6 

 
X02 
512 
7 

 
X03 
587 
9 

 
X11 
213 

1 

 
X12 
357 
4 

 
X13 
256 
2 

 
X21 
641 
11 

 
X22 
315 
3 

 
X23 
568 
8 

 
X31 
462 

5 

 
X32 
843 
12 

 
X33 
628 
10 

Keterangan: 
Baris pertama : nomor urut (tempat unit penelitian sebelum randomisasi) 
Baris kedua : bilangan random 
Baris ketiga : ranking (penempatan unit penelitian setelah randomisasi) 

4. Dengan menggunakan prinsip permutasi sederhana, maka nomor ranking 

dianggap mewakili nomor urut sesuai dengan jumlah unit penelitian. Dengan 

demikian taraf perlakuan P0 diulang 3 kali, taraf perlakuan P1 diulang 3 kali, 

taraf perlakuan P2 diulang 3 kali, dan taraf perlakuan P3 diulang 3 kali. 

5. Memasukkan unit penelitian dalam layout 



Urutan 1 ditempati oleh unit penelitian X01, urutan 2 ditempati oleh unit 

penelitian X02, urutan 3 ditempati oleh unit penelitian X03 dan seterusnya 

sampai dengan urutan 12 ditempati oleh X33.  

1 
X11 

2 
X13 

3 
X22 

4 
X12 

5 
X31 

6 
X01 

7 
X02 

8 
X23 

9 
X03 

10 
X33 

11 
X21 

12 
X32 

Keterangan: 
1 – 12 : nomor urut (penempatan unit setelah randomisasi) 
X01 – X33 : unit penelitian 
 

 

 

 

 



Lampiran 2. Estimasi Perhitungan Energi dan Zat Gizi Setiap Taraf Pelakuan 

Taraf Perlakuan Kontrol (P0) 

Bahan Makanan 
Berat  

(g) 
Energi 
(Kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Tepung terigu 250 833 22,5 2,5 193,0 

Tepung kecambah 
kacang tunggak 

0 0 0 0 0 

Tepung sorgum 0 0 0 0 0 

Tepung maizena 10 34 0 0 8,5 

Susu bubuk 43 154 15,3 0,4 22,4 

Kuning telur 15 53 2,4 4,8 0,1 

Gula halus 125 493 0 0 117,5 

Margarin 100 720 0,6 81,0 0,4 

Baking powder 3 0 0 0 0 

Garam 3 0 0 0 0 

Total 2287 40,8 88,7 341,9 

Per 100 gram 416,58 7,43 16,16 62,28 

Kebutuhan Gizi 400 11 14 38 

Pemenuhan Kecukupan (%) 104,1 67,5 115,4 163,9 

 

Taraf Perlakuan 1 (P1) 

Bahan Makanan 
Berat  

(g) 
Energi 
(Kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Tepung terigu 100 333 9,0 1,0 77,2 

Tepung kecambah 
kacang tunggak 

138 494 30,4 3,5 90,0 

Tepung sorgum 13 47 1,1 0,4 10,0 

Tepung maizena 10 34 0 0 8,5 

Susu bubuk 43 154 15,3 0,4 22,4 

Kuning telur 15 53 2,4 4,8 0,1 

Gula halus 125 493 0 0 117,5 

Margarin 100 720 0,6 81,0 0,4 

Baking powder 3 0 0 0 0 

Garam 3 0 0 0 0 

Total 2328 58,8 91,1 326,1 

Per 100 gram 424,04 10,71 16,59 59,40 

Kebutuhan Gizi 400 11 14 38 

Pemenuhan Kecukupan (%) 106,0 97,4 118,5 156,3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Taraf Perlakuan 2 (P2) 

Bahan Makanan 
Berat  

(g) 
Energi 
(Kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Tepung terigu 100 333 9,0 1,0 77,2 

Tepung kecambah 
kacang tunggak 

113 405 24,9 2,8 73,7 

Tepung sorgum 38 136 3,2 1,3 29,1 

Tepung maizena 10 34 0 0 8,5 

Susu bubuk 43 154 15,3 0,4 22,4 

Kuning telur 15 53 2,4 4,8 0,1 

Gula halus 125 493 0 0 117,5 

Margarin 100 720 0,6 81,0 0,4 

Baking powder 3 0 0 0 0 

Garam 3 0 0 0 0 

Total 2328 55,4 91,3 328,9 

Per 100 gram 424,04 10,09 16,63 59,91 

Kebutuhan Gizi 400 11 14 38 

Pemenuhan Kecukupan (%) 106,0 91,7 118,8 157,7 

 

Taraf Perlakuan 3 (P3) 

Bahan Makanan 
Berat  

(g) 
Energi 
(Kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Tepung terigu 100 333 9,0 1,0 77,2 

Tepung kecambah 
kacang tunggak 

88 315 19,4 2,2 57,4 

Tepung sorgum 63 226 5,3 2,1 48,3 

Tepung maizena 10 34 0 0 8,5 

Susu bubuk 43 154 15,3 0,4 22,4 

Kuning telur 15 53 2,4 4,8 0,1 

Gula halus 125 493 0 0 117,5 

Margarin 100 720 0,6 81,0 0,4 

Baking powder 3 0 0 0 0 

Garam 3 0 0 0 0 

Total 2328 52,0 91,5 331,8 

Per 100 gram 424,04 9,47 16,67 60,44 

Kebutuhan Gizi 400 11 14 38 

Pemenuhan Kecukupan (%) 106,0 86,1 119,1 159,1 

 
 



Lampiran 3. Formulir Uji Skala Kesukaan (Hedonic Scale Test) 

FORM UJI SKALA KESUKAAN (HEDONIC SCALE TEST) 

Nama Panelis :  

Tanggal Uji :  

Sampel : Biskuit tepung kecambah kacang tunggak dan tepung sorgum 
sebagai PMT anak usia sekolah KEP 

Kriteria Mutu : Warna, Rasa, Aroma, dan Tekstur 

Petunjuk :  

Dihadapan saudara/i disajikan sampel biskuit. Saudara diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap warna, rasa, aroma, dan tekstur dengan 

menggunakan skala penilaian sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak suka 

2 = Tidak suka 

3 = Suka 

4 = Sangat suka 

Setelah mencicipi salah satu sampel, saudara diminta untuk minum air 

putih yang telah disediakan terlebih dahulu sebelum mencicipi sampel yang lain. 

Selain itu saudara juga diminta memberikan kritik dan saran. 

Kode 
Sampel 

Skor Penilaian Kesukaan 

Warna Rasa Aroma Tekstur 

     

     

     

     

 

Kritik dan saran: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terimakasih atas partisipasinya 



Lampiran 4. Formulir Penentuan Taraf Perlakuan Terbaik 

PENENTUAN TARAF PERLAKUAN TERBAIK “INDEKS EFEKTIVITAS” 

 

Nama  :  

Tanggal  :  

Produk : Biskuit tepung kecambah kacang tunggak dan tepung sorgum 

sebagai PMT anak usia sekolah KEP 

Instruksi : Saudara diminta untuk mengemukakan pendapat tentang urutan 

(ranking) pentingnya variabel berikut terhadap mutu biskuit substitusi 

tepung kecambah kacang tunggak dan tepung sorgum sebagai PMT 

anak usia sekolah KEP menggunakan 10 variabel dari  terendah ke 

tertinggi dengan mencantumkan angka 1 – 10. Angka terendah untuk 

variabel kurang penting dan angka tertinggi untuk variabel terpenting. 

Pemberian nilai boleh sama apabila dirasa variabel yang dinilai sama 

pentingnya. 

 

Variabel Mutu Ranking 

Kadar Air  

Kadar Abu  

Kadar Protein  

Kadar Lemak  

Kadar Karbohidrat  

Nilai Energi  

Warna  

Rasa  

Aroma  

Tekstur  

 

 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Hasil Uji SPSS Kruskal-Wallis Mutu Organoleptik Biskuit 

 

Warna 

Descriptive Statistics 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Warna 120 3.18 .698 2 4 

Perlakuan 120 2.50 1.123 1 4 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Warna P0_466 30 83.57 

P1_213 30 73.20 

P2_641 30 50.97 

P3_462 30 34.27 

Total 120  

 

 

Test Statisticsa,b 

 Warna 

Kruskal-Wallis H 43.479 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rasa 

Descriptive Statistics 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Rasa 120 3.13 .777 1 4 

Perlakuan 120 2.50 1.123 1 4 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Rasa P0_466 30 85.08 

P1_213 30 45.58 

P2_641 30 53.50 

P3_462 30 57.83 

Total 120  

 

 

Test Statisticsa,b 

 Rasa 

Kruskal-Wallis H 25.290 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Aroma 

Descriptive Statistics 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Aroma 120 2.95 .754 1 4 

Perlakuan 120 2.50 1.123 1 4 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Aroma P0_466 30 84.12 

P1_213 30 41.45 

P2_641 30 55.38 

P3_462 30 61.05 

Total 120  

 

 

Test Statisticsa,b 

 Aroma 

Kruskal-Wallis H 27.135 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tekstur 

Descriptive Statistics 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Tekstur 120 3.21 .672 2 4 

Perlakuan 120 2.50 1.123 1 4 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Tekstur P0_466 30 67.25 

P1_213 30 60.38 

P2_641 30 63.45 

P3_462 30 50.92 

Total 120  

 

 

Test Statisticsa,b 

 Tekstur 

Kruskal-Wallis H 4.402 

df 3 

Asymp. Sig. .221 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Warna Biskuit 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Warna P0_466 30 33.63 1009.00 

P1_213 30 27.37 821.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Warna 

Mann-Whitney U 356.000 

Wilcoxon W 821.000 

Z -1.628 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Warna P0_466 30 39.17 1175.00 

P2_641 30 21.83 655.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Warna 

Mann-Whitney U 190.000 

Wilcoxon W 655.000 

Z -4.255 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Warna P0_466 30 41.77 1253.00 

P3_462 30 19.23 577.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Warna 

Mann-Whitney U 112.000 

Wilcoxon W 577.000 

Z -5.330 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Warna P1_213 30 36.57 1097.00 

P2_641 30 24.43 733.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Warna 

Mann-Whitney U 268.000 

Wilcoxon W 733.000 

Z -3.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Warna P1_213 30 40.27 1208.00 

P3_462 30 20.73 622.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Warna 

Mann-Whitney U 157.000 

Wilcoxon W 622.000 

Z -4.716 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Warna P2_641 30 35.70 1071.00 

P3_462 30 25.30 759.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Warna 

Mann-Whitney U 294.000 

Wilcoxon W 759.000 

Z -2.713 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Rasa Biskuit 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Rasa P0_466 30 39.72 1191.50 

P1_213 30 21.28 638.50 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Rasa 

Mann-Whitney U 173.500 

Wilcoxon W 638.500 

Z -4.411 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Rasa P0_466 30 38.90 1167.00 

P2_641 30 22.10 663.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Rasa 

Mann-Whitney U 198.000 

Wilcoxon W 663.000 

Z -4.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Rasa P0_466 30 37.47 1124.00 

P3_462 30 23.53 706.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Rasa 

Mann-Whitney U 241.000 

Wilcoxon W 706.000 

Z -3.429 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Rasa P1_213 30 28.00 840.00 

P2_641 30 33.00 990.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Rasa 

Mann-Whitney U 375.000 

Wilcoxon W 840.000 

Z -1.207 

Asymp. Sig. (2-tailed) .228 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Rasa P1_213 30 27.30 819.00 

P3_462 30 33.70 1011.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Rasa 

Mann-Whitney U 354.000 

Wilcoxon W 819.000 

Z -1.518 

Asymp. Sig. (2-tailed) .129 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Rasa P2_641 30 29.40 882.00 

P3_462 30 31.60 948.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Rasa 

Mann-Whitney U 417.000 

Wilcoxon W 882.000 

Z -.541 

Asymp. Sig. (2-tailed) .588 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Hasil Uji SPSS Mann-Whitney Terhadap Aroma Biskuit 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Aroma P0_466 30 40.32 1209.50 

P1_213 30 20.68 620.50 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Aroma 

Mann-Whitney U 155.500 

Wilcoxon W 620.500 

Z -4.607 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Aroma P0_466 30 38.33 1150.00 

P2_641 30 22.67 680.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Aroma 

Mann-Whitney U 215.000 

Wilcoxon W 680.000 

Z -3.805 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Aroma P0_466 30 36.47 1094.00 

P3_462 30 24.53 736.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Aroma 

Mann-Whitney U 271.000 

Wilcoxon W 736.000 

Z -2.870 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Aroma P1_213 30 26.32 789.50 

P2_641 30 34.68 1040.50 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Aroma 

Mann-Whitney U 324.500 

Wilcoxon W 789.500 

Z -2.046 

Asymp. Sig. (2-tailed) .041 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Aroma P1_213 30 25.45 763.50 

P3_462 30 35.55 1066.50 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Aroma 

Mann-Whitney U 298.500 

Wilcoxon W 763.500 

Z -2.416 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Aroma P2_641 30 29.03 871.00 

P3_462 30 31.97 959.00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Aroma 

Mann-Whitney U 406.000 

Wilcoxon W 871.000 

Z -.730 

Asymp. Sig. (2-tailed) .466 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Hasil Penentuan Taraf Perlakuan Terbaik 

Panelis 
Mutu Kimia Mutu Organoleptik 

Nilai 
Energi 

Kadar 
Air 

Kadar 
Abu 

Kadar 
Protein 

Kadar 
Lemak 

Kadar 
Karbohidrat 

Warna Rasa Aroma Tekstur 

1 9 1 2 10 6 5 8 7 4 3 

2 4 3 1 10 9 2 6 8 5 7 

3 10 2 1 7 8 9 4 6 3 5 

4 6 2 1 7 5 4 9 10 3 8 

5 9 2 1 10 8 7 3 6 4 5 

6 7 2 1 10 9 8 6 3 4 5 

7 8 2 1 7 3 4 6 10 5 9 

8 10 3 1 2 4 5 6 7 8 9 

9 9 2 1 10 3 4 7 8 6 5 

10 7 5 1 6 3 2 4 10 8 9 

11 6 2 1 5 3 4 9 10 8 7 

12 5 2 1 6 3 4 8 10 7 9 

13 6 5 1 10 9 4 3 8 2 7 

14 10 1 2 9 7 8 6 4 5 3 

15 10 2 1 9 7 8 6 5 4 3 

16 6 5 8 10 9 7 1 4 3 2 

17 10 2 1 9 5 6 7 8 4 3 

18 4 6 5 3 2 1 8 10 7 9 

19 9 7 1 10 2 3 4 8 5 6 

20 9 2 1 9 4 3 7 8 6 5 

21 3 1 3 3 3 3 4 2 5 1 

22 7 2 1 6 4 3 10 9 5 8 

23 6 2 1 10 8 7 9 5 4 3 

24 10 2 1 9 3 4 7 8 5 6 

25 8 1 2 8 7 7 5 6 3 4 



Panelis 
Mutu Kimia Mutu Organoleptik 

Nilai 
Energi 

Kadar 
Air 

Kadar 
Abu 

Kadar 
Protein 

Kadar 
Lemak 

Kadar 
Karbohidrat 

Warna Rasa Aroma Tekstur 

26 10 8 1 9 2 3 7 6 4 5 

27 10 4 3 9 7 8 6 5 2 1 

28 5 2 1 6 3 4 9 10 8 7 

29 9 8 5 9 4 4 6 10 7 10 

30 8 4 3 6 7 5 2 10 9 1 

Jumlah 230 92 54 234 157 146 183 221 153 165 

Rata-rata 7,67 3,07 1,80 7,80 5,23 4,87 6,10 7,37 5,10 5,50 

Ranking 2 9 10 1 6 8 4 3 7 5 

Bobot 
Variabel 

0,983 0,393 0,231 1,000 0,671 0,624 0,782 0,944 0,654 0,705 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Perhitungan Ne dan Nh pada setiap Taraf Perlakuan 

Variabel BV BN 
P0 P1 P2 P3 

Ne Nh Ne Nh Ne Nh Ne Nh 

Nilai Energi 0,99 0,14 0,00 0,00 1,00 0,14 0,98 0,14 0,97 0,14 

Kadar Air 0,39 0,06 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kadar Abu 0,23 0,03 0,00 0,00 1,00 0,03 0,84 0,03 0,71 0,02 

Kadar Protein 1,00 0,14 0,00 0,00 1,00 0,14 0,81 0,12 0,62 0,09 

Kadar Lemak 0,67 0,10 0,00 0,00 0,83 0,08 0,92 0,09 1,00 0,10 

Kadar Karbohidrat 0,62 0,09 1,00 0,09 0,00 0,00 0,17 0,02 0,35 0,03 

Warna 0,78 0,11 1,00 0,11 0,81 0,09 0,37 0,04 0,00 0,00 

Rasa 0,94 0,13 1,00 0,13 0,00 0,00 0,25 0,03 0,32 0,04 

Aroma 0,65 0,09 1,00 0,09 0,00 0,00 0,33 0,03 0,47 0,04 

Tekstur 0,70 0,10 1,00 0,10 0,61 0,06 0,91 0,09 0,00 0,00 

Jumlah 6,97   0,53  0,55  0,58  0,46 

Ranking      III  II  I  IV 

 

Perlakuan  
Mutu Kimia Mutu Organoleptik 

Nilai Energi Kadar Air Kadar Abu 
Kadar 
Protein 

Kadar 
Lemak 

Kadar 
Karbohidrat 

Warna Rasa Aroma Tekstur 

P0 423,75 0,00 1,73 7,31 16,16 62,27 3,67 3,70 3,50 3,33 

P1 428,39 0,00 2,11 10,56 16,56 59,27 3,47 2,77 2,50 3,20 

P2 428,31 0,00 2,05 9,94 16,60 59,79 3,00 3,00 2,83 3,30 

P3 428,24 0,00 2,00 9,32 16,64 60,31 2,60 3,07 2,97 3,00 



Lampiran 11. Perhitungan Asam Amino 

Taraf Perlakuan 0 

Nama bahan 
Berat Protein Lisin 

AAS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

(g) (g/100 g) (mg/ g protein) 

  A B C D E F 

Tepung terigu 250,00 9,00 19,82 40,17 26,84 10,18 

Tepung 
kecambah 
kacang tunggak 

0,00 22,00 68,32 22,56 36,00 10,88 

Tepung sorgum 0,00 8,40 20,16 28,96 30,24 12,16 

Susu bubuk 43,00 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20 

Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10 

 

 
Protein Lisin 

ASS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

 gram gram 

 ((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PxE) (PxF) 

 22,50 445,95 903,83 603,90 229,05 

 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 15,31 1365,65 494,51 718,04 217,40 

 2,45 188,41 94,08 117,60 98,25 

total 40,26 2000,01 1942,42 1439,54 544,70 

Total Asam Amino : mg/g 
protein (total setiap asam 
amino / total protein) 

49,68 37,07 35,76 13,53 

PKAE (Pola Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

48,00 23,00 25,00 6,60 

TAKE (Tingkat Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

103,50 161,17 143,04 205,00 

 

Nama Bahan 
Konsumsi 

Protein 
Mutu Cerna 

(MC) Bio-assay 
Konsumsi Protein x 

Mutu Cerna Bio-assay 

Tepung terigu 22,50 96 2160,00 

Tepung kecambah kacang 
tunggak 

0,00 90 0,00 

Tepung sorgum 0,00 96 0,00 

Susu bubuk 15,31 100 1531,00 

Kuning telur 2,45 100 245,00 

Jumlah 40,26  3936,00 

Mutu Cerna Teoritis (MC) 97,76   

NPU = 97,76% x 100 = 97,76% 
 



Taraf Perlakuan 1 

Nama bahan 
Berat Protein Lisin 

AAS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

(g) (g/100 g) (mg/ g protein) 

  A B C D E F 

Tepung terigu 100,00 9,00 19,82 40,17 26,84 10,18 

Tepung 
kecambah 
kacang tunggak 

138,00 22,00 68,32 22,56 36,00 10,88 

Tepung sorgum 13,00 8,40 20,16 28,96 30,24 12,16 

Susu bubuk 43,00 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20 

Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10 

 

 
Protein Lisin 

ASS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

 gram gram 

 ((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PxE) (PxF) 

 9,00 178,38 361,53 241,56 91,62 

 30,36 2074,20 684,92 1092,96 330,32 

 1,09 21,97 31,57 32,96 13,25 

 15,31 1365,65 494,51 718,04 217,40 

 2,45 188,41 94,08 117,60 98,25 

total 58,21 3828,61 1666,61 2203,12 750,84 

Total Asam Amino : mg/g 
protein (total setiap asam 
amino / total protein) 

65,77 28,63 37,85 12,90 

PKAE (Pola Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

48,00 23,00 25,00 6,60 

TAKE (Tingkat Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

137,02 124,48 151,40 195,45 

 

Nama Bahan 
Konsumsi 

Protein 
Mutu Cerna 

(MC) Bio-assay 
Konsumsi Protein x 

Mutu Cerna Bio-assay 

Tepung terigu 9,00 96 864,00 

Tepung kecambah kacang 
tunggak 

30,36 90 2732,40 

Tepung sorgum 1,09 96 104,64 

Susu bubuk 15,31 100 1531,00 

Kuning telur 2,45 100 245,00 

Jumlah 58,21  5477,04 

Mutu Cerna Teoritis (MC) 94,09   

NPU = 94,09% x 100 = 94,09% 
 

 



Taraf Perlakuan 2 

Nama bahan 
Berat Protein Lisin 

AAS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

(g) (g/100 g) (mg/ g protein) 

  A B C D E F 

Tepung terigu 100,00 9,00 19,82 40,17 26,84 10,18 

Tepung 
kecambah 
kacang tunggak 

113,00 22,00 68,32 22,56 36,00 10,88 

Tepung sorgum 38,00 8,40 20,16 28,96 30,24 12,16 

Susu bubuk 43,00 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20 

Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10 

 

 
Protein Lisin 

ASS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

 gram gram 

 ((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PxE) (PxF) 

 9,00 178,38 361,53 241,56 91,62 

 24,86 1698,44 560,84 894,96 270,48 

 3,19 64,31 92,38 96,47 38,79 

 15,31 1365,65 494,51 718,04 217,40 

 2,45 188,41 94,08 117,60 98,25 

total 54,81 3495,19 1603,34 2068,63 716,54 

Total Asam Amino : mg/g 
protein (total setiap asam 
amino / total protein) 

63,77 29,25 37,74 13,07 

PKAE (Pola Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

48,00 23,00 25,00 6,60 

TAKE (Tingkat Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

132,85 127,17 150,96 198,03 

 

Nama Bahan 
Konsumsi 

Protein 
Mutu Cerna 

(MC) Bio-assay 
Konsumsi Protein x 

Mutu Cerna Bio-assay 

Tepung terigu 9,00 96 864,00 

Tepung kecambah kacang 
tunggak 

24,86 90 2237,40 

Tepung sorgum 3,19 96 306,24 

Susu bubuk 15,31 100 1531,00 

Kuning telur 2,45 100 245,00 

Jumlah 54,81  5183,64 

Mutu Cerna Teoritis (MC) 94,57   

NPU = 94,57% x 100 = 94,57% 
 

 



Taraf Perlakuan 3 

Nama bahan 
Berat Protein Lisin 

AAS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

(g) (g/100 g) (mg/ g protein) 

  A B C D E F 

Tepung terigu 100,00 9,00 19,82 40,17 26,84 10,18 

Tepung 
kecambah 
kacang tunggak 

88,00 22,00 68,32 22,56 36,00 10,88 

Tepung sorgum 63,00 8,40 20,16 28,96 30,24 12,16 

Susu bubuk 43,00 35,60 89,20 32,30 46,90 14,20 

Kuning telur 15,00 16,30 76,90 38,40 48,00 40,10 

 

 
Protein Lisin 

ASS 
(Met+Sis) 

Treonin Tryptofan 

 gram gram 

 ((AxB)/100)=P (PxC) (PxD) (PxE) (PxF) 

 9,00 178,38 361,53 241,56 91,62 

 19,36 1322,68 436,76 696,96 210,64 

 5,29 106,65 153,20 159,97 64,33 

 15,31 1365,65 494,51 718,04 217,40 

 2,45 188,41 94,08 117,60 98,25 

total 51,41 3161,77 1540,08 1934,13 682,24 

Total Asam Amino : mg/g 
protein (total setiap asam 
amino / total protein) 

61,50 29,96 37,62 13,27 

PKAE (Pola Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

48,00 23,00 25,00 6,60 

TAKE (Tingkat Kecukupan 
Asam Amino Esensial) 

128,13 130,26 150,48 201,06 

 

Nama Bahan 
Konsumsi 

Protein 
Mutu Cerna 

(MC) Bio-assay 
Konsumsi Protein x 

Mutu Cerna Bio-assay 

Tepung terigu 9,00 96 864,00 

Tepung kecambah kacang 
tunggak 

19,36 90 1742,40 

Tepung sorgum 5,29 96 507,84 

Susu bubuk 15,31 100 1531,00 

Kuning telur 2,45 100 245,00 

Jumlah 51,41  4890,24 

Mutu Cerna Teoritis (MC) 95,12   

NPU = 95,12% x 100 = 95,12% 
 

 



Lampiran 12. Surat Keterangan Layak Etik 

 

 

 



Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 



Lampiran 14. Dokumentasi 

Proses Pengolahan Tepung Kecambah Kacang Tunggak 

Penyortiran Kacang Tunggak 

  

Perendaman Kacang Tunggak 

  

Perkecambahan Kacang Tunggak 

  

Pengeringan Kecambah Kacang 
Tunggak 

 
Penghalusan Kecambah Kacang 

Tunggak 

 

Tepung Kecambah Kacang Tunggak 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



Proses Pengolahan Biskuit 

Penimbangan Bahan Baku 

  

Pencampuran Bahan 

  
Adonan Kalis 

  

Pencetakan Biskuit 

 
Pemanggangan Biskuit 

 

Biskuit Tepung Kecambah Kacang 
Tunggak dan Tepung Sorgum 

 

 

 

 

Proses Uji Hedonik 

  
 

 

 


